































































jurnal ilmu dakwah dan ilmu komunikasij l il il i i
Universitas Islam Negeri (UIN)
 Alauddin Makassar




ISSN :2301-8399Edisi 05 Nomor 2 / Desember 2016
DAMPAK PENGGUNAAN SMARTPHONE
DAN FENOMENA NOMOPHOBIA 
Rahmawati Latief
SIGNIFIKANSI MANAJEMEN DAKWAH DALAM 
PERUBAHAN SOSIAL  
Hamriani
PERANAN DAI DALAM MENYUKSESKAN 
PESAN KOMUNIKASI DAKWAH 
Muh. Nur Latief
Lontaraq : Artefak Budaya Purba Yang Gagal Bertransformasi (Sakaruddin)
21




Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
Abstract:
Every culture in the world, however seberhaja society, and the media need to
make contact and the medium in an attempt to construct a symbolic verbal
intimacy intensive and continuous nature. Lontaraq as the work of human
intellectual Bugis Makassar should be appreciated, is inappropriate, since not only
their significant contribution in building social relationships communal
sustainable, but more than that, lontaraq unpresentable as a monumental work
which has created a parallel human Bugis Makassar with the nations of the
inventor of the alphabet in part Another World. Hegemony script lontarak
degraded and even excluded due to the dominance of Latin script as a cultural
liaison universal alphabet. Today, the only enduring characters in memory





Setiap kebudayaan di dunia, sesederhana apapun entitas sosial pendukung kebudayaan
itu selalu menjejakkan warisan yang dapat diindera, dianalisis, dimaknai dan bahkan diyakini
dengan sejumlah maksud berikut justifikasinya. Jejak-jejak itu secara umum merupakan
esensi material dan penuturan yang dirawat dan ditradisikan. Leluhur masyarakat Sulawesi
Selatan, dalam hal ini Bugis dan Makassar mewariskan produksi material dan immaterial dari
sistem kebudayaannya yang terkenal dan mendunia itu, yakni Lontaraq dan Sinriliq.
Dua warisan kebudayaan adiluhung ini telah menempatkan Sulawesi Selatan sebagai
sub etnis yang berkebudayaan tinggi dan agung. Lontaraq sebagai manifestasi kecerdasan
leluhur telah mensejajarkan diri dengan piranti komunikasi kebudayaan lainnya di dunia,
misalnya huruf pallawa dalam bahasa sansekerta, huruf jawa mataram kuno, huruf kanji ainu
hingga huruf lainnya di kebudayaan asia timur dan selatan.
Lontaraq adalah sebutan naskah bagi rakyat Sulawesi Selatan. Kata ini diambil dari
bahasa Jawa/Melayu yaitu lontar atau palem tal (Borassus flabellifer). Dengan begitu,
lontaraq adalah naskah yang ditulis pada daun tal, tradisi yang juga dilakukan oleh orang
Sunda, Jawa, dan Bali dalam menulis naskah rontal mereka. Ada pula yang berpendapat
bahwa secara etimologis kata lontarak terdiri dari dua kata: raung (daun) dan talak (lontar).
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Kata raung talak mengalami proses evolusi menjadi lontarak. Ada sebuah lontaraq yang
unik, mirip dengan pita atau kaset audio/video. Teksnya ditulis satu baris pada daun tal sempit
yang digulung, hanya dapat dibaca bila gulungan diputar balik. Tulisan pada gulungan
bergerak di depan mata pembaca, dari kiri ke kanan. Salah satu lontaraq gulung tersebut
adalah La Galigo, sebuah epos asli masyarakat Bugis, diperkirakan ditulis pada abad ke-14,
masa pra Islam. Karya sastra ini berjumlah 6.000 halaman, dengan metrum lima suku kata.
Latar belakang kisah La Galigo ini berada di Luwu, kerajaan yang dianggap tempat kelahiran
masyarakat Bugis. Berikut lontaraq La Galigo yang digulung pada dua buah poros.
Selain epos La Galigo, tulisan-tulisan kuno Bugis yang lain adalah kronik sejarah
(attoriolong), nyanyian upacara keagamaan, hukum, catatan harian, silsilah (lontaraq
pangngoriseng), kata bijak (pappaseng), cerita rakyat, dan syair pendek atau elong. Di
samping itu, ada pula jenis toloq, yakni syair sejarah-kepahlawanan, di mana kisah
kepahlawanan diceritakan dengan puitis, mirip La Galigo. Tulisan toloq sangata panjang, bisa
mencapai ratusan halaman, dicirikan oleh penggunaan kosa kata kuno, metafora/khiasan,
penggunaan matra delapan sukukata, dan heroik.
Sementara itu, tulisan yang ditemukan di Mandar kebanyakan berupa naskah hasil
penulisan sejarah, kebiasaan setempat dan pengajaran adat (pappasang), kumpulan syair
empat baris (kalindaqdaq), dan lagu asmara tradisional (tikapayo). Ada pun naskah-naskah
kuno dari Makassar banyak mengandung peristiwa sejarah, seperti sejarah (patturioloang)
Kerajaan Makassar, Gowa, dan Tallo; catatan harian (lontaraq bilang); serta silsilah keluarga.
Rupanya, tradisi catatan harian (lontaraq bilang) cukup memegang peranan penting
dalam budaya tulis Sulawesi Selatan. Isinya segala peristiwa penting bagi kerajaan.
Penulisnya adalah seseorang yang berpangkat tinggi. Ia menorehkan lidi dari ijuk kasar ke
permukaan rontal. Selain di lontaraq, naskah-naskah Sulawesi Selatan banyak ditulis pada
kertas yang hampir seluruhnya kertas Eropa. Biasanya naskah kertas ini berasal dari abad ke-
18.
PEMBAHASAN
Sejarah Singkat Aksara Lontaraq
Aksara Lontara (ada yang menyebutnya Lontaraq atau Lontarak) ialah aksara asli
masyarakat Bugis, Makassar, dan Mandar di Sulawesi Selatan. Sebetulnya masih ada huruf
Makassar Kuno, yang usianya lebih tua dari aksara Lontara. Namun yang kemudian lestari
adalah Lontara karena didukung oleh dua faktor utama, yakni; 1) huruf Lontaraq ini telah
dijadikan sebagai media atau sarana komunikasi secara tidak langsung (surat) sejak jaman
Makassar Kuno hingga awal 30-an, atau saat dimana ejaan latin belum  mengambil alih
determinasi ejaan Lontarak dalam sistem dan pola komunikasi. 2) pengguna aksara Lontaraq
adalah sangat banyak atau melintasi batas-batas kultural dan menjadikannya sebagai media
komunikasi satu-satunya. Ada yang berpendapat, bahwa Lontara ini berbeda dengan aksara-
aksara lain di Indonesia seperti aksara Bali, Jawa, Lampung, Sunda, yang oleh sebagian besar
Lontaraq : Artefak Budaya Purba Yang Gagal Bertransformasi (Sakaruddin)
23
filolog dikaitkan dengan aksara Pallawa dari India. Aksara Lontara ini tidak dipengaruhi
budaya lain, termasuk india. Namun ada pula yang berpendapat bahwa aksara ini merupakan
turunan dari Pallwa. Selain aksara sendiri, masyarakat Bugis menggunakan dialek sendiri
yang dikenal dengan “bahasa Ugi”. Sementara itu, suku lainnya di Sulawesi Selatan yaitu
Saqdan Toraja, tak memiliki tradisi menulis, hanya memiliki tradisi lisan.
Menurut sejarah, aksara Lontara diperkenalkan oleh Sabannarak atau Syahbandar
Kerajaan Gowa yang bernama Daeng Pamatte. Ketika Kerajaan Gowa diperintah oleh Raja
Gowa IX Daeng Matanre Karaeng Manngutungi yang bergelar Karaeng Tumapakrisik
Kallonna, Daeng Pamatte menjabati dua jabatan sekaligus yaitu Sabannarak merangkap
Tumailalang (Menteri Urusan Istana dan Dalam Negeri). Pada waktu itu Karaeng
Tumapakrisik Kallonna memberikan titah kepada Daeng Pamatte untuk menciptakan aksara
yang dapat dipakai untuk tulis-menulis. Pada 1538, Daeng Pamatte berhasil mengarang aksara
Lontara yang terdiri atas 18 huruf dan juga tulisan huruf Makassar Kuno. Akhirnya, aksara
Lontara ini dipermoderen dan bentuknya lebih disederhanakan sehingga jumlah hurufnya
menjadi 19, akibat masuknya pengaruh bahasa Arab.
Sistem Aksara Lontara
Aksara Lontara telah ada sejak abad ke-12. Aksara ini berjumlah 23 huruf (termasuk
bunyi konsonan dan vokal a) yang disusun berdasarkan aturan tersendiri. Dalam sistem aksara
ini, dikenal penanda vokal untuk u, e, o, ae. Berikut tabel aksara Lontara:
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Namun, aksara Lontara tidak mengenal hurup atau lambang untuk mematikan hurup
misalnya sa menjadi s. Ketiadaan tanda-mati ini cukup membingungkan bila ingin
menuliskan huruf mati. Juga, di banding aksara-aksara lain, aksara Lontara tak memiliki
semua fonem. Beberapa huruf ditafsirkan secara teoretis dengan sembilan cara berbeda, dan
ini juga kadang-kadang menimbulkan masalah bagi penafsiran pembaca. Maka dari itu, di
masyarakat Bugis dikenal adanya elong maliung bettuanna, yakni nyanyian dengan makna
tersembunyi. Misalnya kata buaja buluq (buaya gunung) merujuk pada macang (harimau).
Ejaan macang sama dengan ejaan macca (pintar), yang menjadi makna turunan dari buaja
buluq.
Bentuk Aksara/Huruf Lontaraq: Sebuah Tinjauan Hermenutika
Bentuk aksara Lontara, menurut budayawan Prof. Mattulada, berasal dari “sulapa
eppa wala suji”. Wala berarti “pemisah/pagar/penjaga”, dan suji yang berarti “putri”. Wala
suji adalah sejenis pagar bambu dalam acara ritual yang berbentuk belah ketupat. Sulapa
eppa, berarti “empat sisi”, merupakan bentuk mistik kepercayaan Bugis-Makassar klasik yang





Oleh karena itu, bentuk aksara Lontara sendiri berbentuk segi empat (belah ketupat).
Hal ini didasari pemahaman filosofis kultural masyarakat Makassar bahwa kejadian manusia





Pada perspektif filosofisnya, konstruksi aksara atau hururf Lontaraq adalah pertautan
antara dunia profan dan dunia transendental. Rupa aksara atau huruf dan kemudian dapat
dibunyikan untuk dilisankan-dikomunikasikan adalah mewakili dunia profan, sebuah dunia
realitas obyektif yang menghubungkan satu dengan yang lain melalui media material penuh
makna-makna dari simbol-simbol huruf. Sedangkan filosofi konstruk dari bangunan huruf-
hurufnya yang tegas adalah mewakili dunia transendental yang dapat dimaknai sebagai dunia
spritualitas yang hanya dapat ditangkap melalui antena dan signal keyakinan diri kepada
Pencipta.
Lontaraq : Artefak Budaya Purba Yang Gagal Bertransformasi (Sakaruddin)
25
Pada ranah ini, aksara Lontaraq adalah aksara yang mengandung nilai magis sebagai
hasil penterjemahan dunia transendental-spriritual menjadi dunia profan. Sebuah manifestasi
keagungan kehidupan yang senantiasa memadukan antara sisi ruhaniah dan sisi jasadiah,
keselarasan antara alam sadar dan bawah sadar. Dengan demikian, aksara Lontaraq adalah
aksara yang senantiasa bermaksud menuntun penggunanya dan/atau penuturnya untuk selalu
menjadi individu yang sempurna. Tetapi benarkah dewasa ini bertransformasi dalam
mengendalikan pengguna atau penuturnya menjadi entitas sosial yang dikehendaki oleh
maksud dari konstruksi filosofisnya?
Mengapa Gagal Bertransformasi?
Pada sudut pandang dan analisis hermeneutik, jelas menunjukkan terjadinya kegagalan
transformasi dan bahkan terjadi amnesia terhadap produk sejarah dan kebudayaan ini oleh
masyarakat pendukungnya. Lontaraq dewasa ini lebih tepat jika dikatakan hanya dapat
ditemui di museum memori. Hanya mengiang di sanubari kebanggaan, makin hari makin
senyap digilas oleh pengaruh globalisasi dan bahkan oleh pemiliknya sendiri, yakni “kita” ini.
Tidak terjadi proses transformasi sebagai sebuah proses pencerahan sebagaimana arahan
konstruksi filosifisnya.
Transformasi dimaksud adalah menguatnya eksistensi dan secara esensi-
substansialnya tetap mewarnai yang terwujud dalam kepribadian masyarakat penggunanya
akibat kemampuan elastisitasnya dalam mengadaptasi  perubahan-perubahan sosial budaya
yang radikal dan ekstrim. Dalam pandangan ini, dilihat dari aspek konstruksi filosofisnya
maka aksara Lontaraq idealnya memiliki kekuatan dan daya lentur yang tidak terhegemoni
oleh kekuatan dan pengaruh eksternalnya. Faktualnya, aksara Lontaraq tidak saja terhegemoni
oleh ekspansi bahasa lain melainkan sudah digeletakkan di kolong sejarah dan berkalang
sebagaimana artefak yang dihimpit oleh kekuatan bumi dalam segala arah.
Paling tidak, terdapat sejumlah faktor yang menyebabkannya sehingga gagal
bertransformasi menjadi produk dari sebuah sistem kebudayaan agung dan mengagungkan
penggunanya:
1. Internalisasi yang Lemah
Internalisasi adalah mekanisme pelembagaan secara sosial, termasuk di dalamnya
adalah sistem kebahasaan. Tahapan ini dapat menjadi sebuah kondisi yang bermakna
jika fase sebelumnya, yakni fase sosialisasi berlangsung dengan baik. Di sekolah-
sekolah, aksara Lontaraq adalah muatan lokal dan bukan muatan wajib. Dalam hal ini
Lontaraq diposisikan tidak lebih dari romantisme sejarah masa silam yang hanya
pantas dikenang, tetapi tidak termanifestasikan. Kita gagal dalam mengangkat
Lontaraq sebagai alat atau media komunikasi tradisional yang handal. Kemasan dan
substansi budaya masa silam hanya “dikenang” tetapi tidak mengejawantah dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Xenocentrisme dan Kebijakan
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Xenocentrisme secara sosiologis adalah kecenderungan terhadap dunia luar atau hal-
hal yang berasal dari luar karena dilandasi anggapan sepihak bahwa yang berasal dari
luar selalu lebih baik dan lebih unggul. Banyak bahasa peradaban lain yang dominan
dalam pergaulan sehari-hari yang menyebabkan Lontaraq tersisih secara tragis.
Kebijakan nasional yang memosisikan Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dan
bahasa pergaulan nasional telah secara sistematis menggusur bahasa daerah dalam hal
ini Lontaraq karena tersubtitusi oleh huruf atau aksara latin.
3. Globalisasi
Gempuran globalisasi atau kesejagadan telah menenggelamkan jauh ke dasar apa saja
yang berkarakter tradisional-kedaerahan dan segmentik-lokalistik karena visi
globalisasi adalah homogenisasi dan kesatuan kendali. Tidak heran jika aksara
Lontaraq benar-benar telah menjadi artefak sejarah masa silam. Nampak terlalu kuno
dan terkesan aneh jika aksara Lontaraq justru dipopulerkan di era ini, tetapi inilah
tantangan yang sesungguhnya saat ini. Dibutuhkan kegilaan baru untuk dapat
menjadikan aksara Lontaraq sebagai produk sejarah dari sistem kebudayaan adiluhung
yang unggul ditengah gempuran globalisasi dan westernisasi. Ilustrasinya; ayam
goreng  kampung Mbok Berek tetap eksis berbarengan dengan KFC dan Mc. Donald,
begitu pula harapannya aksara Lontaraq tetap eksis berbarengan dengan huruf Latin.
4. Amnesia tentang Kesejarahan
Kegagalan terbesar yang menyebabkan tidak terjadinya transformasi adalah karena
tidak adanya kebanggan bagi masyarakat pengguna aksara Lontaraq ini sebagai hasil
dari sistem budaya yang sangat pantas dan patut dihargai, dan karena itu harusnya
digunakan selayaknya. Ketiadaan kebanggaan menunjukkan tidak adanya rasa
memiliki (sense of belonging) lalu kemudiaan berakibat terhadap hilangnya
kepercayaan diri untuk menggunakan aksara purba ini. Banyak orang, dan bahkan
hampir seluruhnya adalah kaum amnesia atau lupa terhadap kejayaan dan kecerdasan
leluhurnya. Aksara Lontaraq adalah bukti otentik betapa cerdasnya leluhur kita dan
betapa agungnya apa yang dihasilkan dari kecerdasan itu. Tetapi bagaimana cara kita
mengapresiasi terhadap apa yang dipersembahkannya itu?
SIMPULAN
Tidak banyak kebudayaan yang bisa menciptakan aksara untuk proses edukasi dan
proses interaksi antara satu dengan lainnya. Aksara Lontaraq memiliki posisi penting dalam
tafsiran hermeneutik karena keunikan dan implikasi makna dari yang disimbolkannya.
Tafsirannya memiliki orientasi terhadap pentingnya pertautan antara Pencipta dan
Makhluknya serta keselarasan antara keyakinan dan wujud laku dalam kehidupan sehari-hari.
Konstruksi filosofisnya memberikan pesan yang sangat kuat akan pentingnya keseimbangan
hidup. Tragisnya, aksara Lontaraq ini tidak lebih dari artefak sejarah dari sebuah kebudayaan
purba. Kalaupun ditemui secara fisik di beberapa tempat, di nama-nama jalan, papan nama
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kantor, di sekolah SD dan di universitas jurusan sastra daerah itu hanya memberikan
penegasan tentang masih berlangsungnya proses ROMANTISME sejarah yang menyejarah
itu. Tetapi …………?
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